
SUKOHARJO (KR) - Kapolres

Sukoharjo AKBP Wahyu Nugroho

Setyawan mengunjungi dan mem-

bagikan langsung bantuan sosial

kepada dua anak penderita polio

dan satu anak penderita hidrose-

falus di wilayah Kecamatan

Bendosari, Minggu (18/7). Bantuan

diberikan sebagai bentuk kepedu-

lian Polres Sukoharjo kepada anak

berkebutuhan khusus sekaligus per-

hatian pada masyarakat terdampak

pandemi virus korona.

Tiga anak yang dikunjungi

Kapolres yakni, Reva (16) warga

Dukuh Tambakan RT 05 RW 03

Desa Mulur, Kecamatan Bendosari

penderita hidrosefalus. Sedangkan

dua anak lagi penderita polio yakni

Dedi (21) dan Deni (21) warga

Dukuh Tangkluk RT 02 RW 07 Desa

Mertan, Kecamatan Bendosari.

Kapolres mengatakan, Polres

Sukoharjo hadir langsung ditengah

masyarakat sebagai bentuk kepedu-

lian dengan memberikan bantuan

sosial. Kegiatan juga dilakukan se-

bagai perhatian Polres Sukoharjo di

tengah pandemi virus korona.

Bantuan sosial yang dibagikan

kali ini menyasar tiga anak berke-

butuhan khusus penderita hidrose-

falus dan polio. Anak tersebut sa-

ngat membutuhkan perhatian, du-

kungan serta bantuan dari semua

pihak salah satunya diwujudkan

Polres Sukoharjo dengan memberi

bantuan sosial berupa kebutuhan

pokok. ”Bantuan sosial juga

diberikan dalam bentuk kursi roda

karena sangat dibutuhan. Kegiatan

ini sebagai wujud perhatian dari ka-

mi Polres Sukoharjo,” ujarnya.

Kapolres menambahkan, di masa

pandemi Covid-19, Polres Sukoharjo

juga melakukan silaturahmi dengan

penyandang disabilitas. Kegiatan di-

gelar di balai disabilitas Sehati Su-

koharjo. Pada kesempatan tersebut

Kapolres memberikan bantuan pa-

ket sembako kepada 50 orang pe-

nyandang disabilitas. Bantuan di-

wujudkan dalam bentuk 5 kilogram

beras, 1 kilogram minyak goreng, 1

kotak teh, 1 kaleng sarden, dan 5

buah masker. Kapolres meminta pa-

da penyandang disabilitas dan ma-

syarakat untuk tetap bersabar da-

lam menghadapi pandemi virus Ko-

rona sekarang. Sebagi bentuk pence-

gahan penularan virus Corona ma-

ka masyarakat diminta tetap mema-

tuhi protokol kesehatan secara ketat

seperti memakai masker.

”Kegiatan penyaluran bantuan

sosial ini merupakan kegiatan im-

bangan dimana selama Pemberla-

kuan Pembatasan Kegiatan Masya-

rakat (PPKM) Darurat dilakukan

pembatasan mobilitas dan aktivitas

yang berdampak kepada kondisi

perekonomian masyarakat,” lanjut-

nya. (Mam)

Kapolres Sukoharjo Beri Bantuan Pada Disabilitas
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SORAK-sorai dari kedua belah pihak
telah jauh menurun, karena kini mereka
lebih mementingkan memusatkan perha-
tian atas lawan-lawan mereka karena sete-
lah seluruh tubuh masing-masing dibasahi
oleh keringat, nafsu yang menyala di dada
pun seakan-akan menjadi semakin panas.

Meskipun kekosongan senapati terasa
pula oleh setiap orang di dalam induk pa-
sukan, tetapi karena tidak ada kekuatan
yang melampaui kekuatan mereka masing-
masing, maka pertempuran berlangsung
terus dengan sengitnya.

Namun pasukan pengawal Tanah
Perdikan Menoreh masih mempunyai se-
orang yang dapat mengikat mereka dalam
suatu tata pertempuran yang lebih teratur.
Samekta. Meskipun ia tidak jauh lebih baik
dari setiap orang yang sedang bertempur,
namun ia telah berhasil mengikat induk pa-

sukannya dalam gelar yang baik dan ter-
arah.

Sejenak kemudian gembala tua bersama
kedua anak-anaknya itu pun sudah menjadi
semakin dekat dengan hiruk-pikuknya pe-
perangan. Sejenak gembala tua itu berhen-
ti. Kemudian katanya, ÓKita membagi peker-
jaan agar cepat selesai. Kita harus melum-
puhkan senapati-senapatinya lebih dahulu,
agar lawan kehilangan pegangan.Ó

ÓBagus,Ósahut Gupala serta-merta.
ÓKau keliru,Ópotong gurunya, Óaku tahu

maksudmu. Kau akan membinasakan seti-
ap senapati termasuk Sidanti dan Arga-
jaya.Ó

ÓBukankah itu yang harus kita lakukan?Ó
Gembala tua itu menggelengkan kepala-

nya. ÓTidak. Kalian harus menangkap mere-
ka hidup-hidup. Aku akan membantu Ang-
ger Hanggapati menangkap Sidanti dan

kau berdua harus berusaha menangkap
Argajaya hidup-hidup.Ó

Gupala menarik nafas dalam-dalam.
Tampak kekecewaan membersit di wajah-
nya. Namun sambil mengagguk-anggukkan
ke-palanya Gupita menjawab, ÓBaik, Guru.
Kami akan berusaha menangkap mereka
hidup-hidup.Ó

ÓMustahil,Ótiba-tiba Gupala bergumam se-
akan-akan kepada diri sendiri.

Gupita mengerutkan keningnya menden-
gar gumam Gupala itu, sedang gurunya se-
jenak menjadi termangu-mangu. Ditatapnya
wajah muridnya yang gemuk itu. Kemudian
terlontar pertanyaannya,ÓKenapa musta-
hil?Ó

ÓBukankah Kakang Gupita dan Guru per-
nah melihat, bagaimana Argajaya berkelahi
melawan Raden Sutawijaya di pinggir kali
opak itu?Ó -(Bersambung)-f
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PPKM Darurat, Bupati Kendal Berikan Bantuan Sembako
KENDAL (KR) - Rakyat kecil yang ti-

dak mempunyai penghasilan tetap sangat

terdampak dengan Pemberlakuan Pem-

batasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

Darurat. Untuk mengurangi dampak ter-

sebut Bupati Kendal Dico Ganinduto

memberikan bantuan kepada masyarakat

terdampak agar tetap bisa bertahan da-

lam kondisi tersebut. Angka penyebaran

Covid di Kabupaten Kendal terbilang ting-

gi karena termasuk dalam zona merah.

Pemerintah Kabupaten Kendal, menu-

rut Dico tengah mempersiapkan anggaran

bagi warganya yang terdampak PPKM

Darurat terutama bagi pedagang dan juga

pekerja lain seperti tukang becak. Saat

berbincang dengan sejumlah pedagang di

Weleri, dirinya merasakan kesulitan nere-

ka. Tapi bagaimanapun penyebaran Covid

19 juga harus dihentikan dan salah satu

caranya dengan PPKM Darurat.

”Beberapa pedagang tadi banyak yang

sudah mengetahui aturan PPKM Darurat

terutama untuk langsung dibungkus atau

dibawa pulang. Saya juga pesan bahwa

Pemerintah tidak bisa sendiri, kami me-

minta kerjasamanya untuk saling mema-

tuhi aturan agar pandemi cepat berlalu

tentunya,” ujar Dico, Minggu (18/7).

Slamet salah seorang penarik becak di

Weleri mengaku senang mendapatkan

bantuan, pasalnya dijalankan sekarang

sepi karena ada dirumah, sementara diri-

nya harus tetap mengayuh becak agar da-

pat uang buat makan. Ketika mendengar

bahwa bantuan akan diberikan sebagai

kompensasi PPKM dirinya menyambut

baik. ”Jam byidak bekerja ya tidak ma-

kan, karena untuk bisa makan kami ha-

rus bekerja,”ujar Slamet. (Ung)

KEGIATAN BELAJAR SECARA DARING

Pemerintah Diharap Bantu Kuota Pulsa
TEGAL (KR) - Selama Pem-

berlakuan Pembatasan Kegiat-

an Masyarakat (PPKM) Daru-

rat, di wilayah Kota Tegal, eko-

nomi sebagian besar masyara-

kat makin lemah. 

Dalam situasi seperti  itu,

para orang tua murid masih ju-

ga dibebani pembelian kuota

pulsa untuk kegiatan belajar

mengajar secara daring di ru-

mah masing-masing. 

Karena itulah para orang tua

murid mulai dari tingkat SD,

SMP hingga SLTA sangat ber-

harap agar Pemerintah berse-

dia membantu kuota pulsa un-

tuk keperluan daring tersebut.

Sejumlah orang tua siswa

warga Kelurahan Kejambon

dan Kraton, saat ditemui KR,

Sabtu (17/7) kemarin, meng-

akui sangat berat dengan pem-

belian kuota pulsa untuk dar-

ing anak-anaknya. 

”Keadaan PPKM seperti ini

kami fokusnya bagaiamana

agar dapur tetap ngebul,  jadi

sangat berat dibebani pembe-

lian kuota untuk daring,” ujar

Sukanti (34) dan  Sri Handa-

yani.

Menurut mereka, untuk hari

pertama pelaksanaan daring,

mereka harus membeli kuota

pulsa seharga Rp 36.000 untuk

6 GB. Sementara kuota itu ti-

dak mungkin hanya untuk

kegiatan daring saja, tapi juga

untuk bermain anaknya. 

”Kalau tidak ada daring, se-

mentara tidak beli pulsa, kare-

na kalau HP ada pulsanya

banyak digunakan untuk main

anak. Tapi karena ini ada dar-

ing, mau tidak mau harus beli

pulsa,’ kata Sukanti.

Terkait itu, Ketua Dewan

Pendidikan Kota Tegal, Drs

Rismono MPd, mengakui ikut

prihatin hal itu dan menurut-

nya para orang tua dibebani

kuota pulsa sangat salah, kare-

na sekarang dalam situasi PP-

KM beban hidup masyarakat

sudah besar. 

”Menurut saya untuk kegiat-

an daring Pemerintah harus-

nya membantu kuotanya, bu-

kan dibebankan pada orang tua

murid, kasihan mereka sedang

lemah ekonominya,’ ujar Ris-

mono.

Sedangkan Kepada Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan

Kota Tegal, Fahmi mengakui

situasi dan kondisinya sedang

serba sulit, termasuk anggaran

Pemerintah juga terbatas. Ka-

rena itulah, untuk kegiatan da-

ring kuota dibebankan pada

para orang tua murid. 

”Daring tahun lalu untuk ke-

butuhan kuota siswa sudah

menghabiskan dana  Rp 2,3 mi-

liar. Sekarang tidak ada ang-

garan untuk kuota siswa yang

ikut daring,” ujar Fahmi. (Ryd)

KR-Wahyu Imam Ibadi

Kapolres Sukoharjo AKBP Wahyu Nugroho Setyawan membagikan

langsung bantuan sosial.

KR-Unggul Priambodo

Bupati Kendal Dico Ganinduto menyerahkan sembako kepada pengemudi

becak. 


